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Dalam penelitian ini memiliki dua tujuan yaitu Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan penggunaan sufiks yang melekat pada Karangan Siswa Kelas 
VII di SMP Muhammadiyah Pangkal Pinang. Mengkaji bagaimana nosi/makna 
penggunaan  sufiks pada pada karangan siswa Kelas VII di SMP Muhammadiyah 
Pangkalpinang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. data 
dalam penelitian ini berupa karangan siswa SMP Muhammadiyah Pangkalpinang 
yang mengandung sufiks. Tekhnik pengumpulan data dengan menggunakan 
teknik simak dan catat. untu. Teknik analisis data menggunakan teknik agih.hasil 
penelitian ini yang terkait dengan penggunaan sufiks pada karangan siswa 
ditemukan sebanyak terdapat 10 data. setiap data mengandung beberapa sufiks, 
secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut: penggunaan sufiks –an  terdapat 15 
data, penggunaan sufiks –nya terdapat 12 data dan sufiks –I terdapat 1 data. 
 
Kata Kunci: Sufiks, Karangan  
 
Abstract 
In this research have two purposes they are to describe application of inherent 
suffix on Class VII Student’s essay in muhammadiyah junior high school of 
Pangkalpinang. Examine how the meaning application of inherent suffix on Class 
VII Student’s essay in muhammadiyah junior high school of Pangkalpinang. This 
research using descriptive qualitative method. The data of this research are Class 
VII Student’s essay in muhammadiyah junior high school of Pangkalpinang that 
contain of suffix. The collecting data was using see and note technique. The 
analisys data was using agih technique. The result that related to the application 
of suffix on student’s essay found 10 datas. Every data contain of several suffix, in 
detail can be explained as: the application of suffix- an there are 15 data, the 
application of suffix- Nya there are 12 data and suffix-I there is 1 data. 
 
Keywords: suffix, essay  
 
1. PENDAHULUAN  
Bahasa menurut Chaer (2011:1) merupakan suatu system lambang 
berupa bunyi, bersifat arbitrer, digunakan oleh suatu masyarakat tutur untuk 
bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri, jadi penggunaan 
bahasa sangat penting bagi manusia untuk kelangsungan hidupnya dan untuk 
urusan dalam dunianya. Lambang yang biasanya digunakan dalam system 
bahasa adalah berupa bunyi, yaitu bunyi yang dihasilkan oleh Bahasa 
merupakan media komunikasi yang membantu manusia untuk berinteraksi dan 
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bersosialisasi dengan sesama manusia. Melalui bahasa manusia dapat 
melakukan sesuatu untuk kelangsungan hidupnya, namun dalam pemakaian 
bahasa Indonesia pada kehidupan sehari-hari maupun didalam pembelajaran 
sekolah seringkali masih banyak kesalahan  dalam ejaan maupun pengucapan. 
Bahasa memiliki beberapa tingkatan yaitu mulai dari tingkatan yang terendah 
sampai tingkatan yang tertinggi. Tingkatan yang terendah dalam sintaksis 
yaitu kata dan yang tertinggi adalah kalimat. Tingkatan yang lebih rendah dari 
kata disebut frasa dan yang lebih tinggi dari frasa tetapi lebih rendah dari 
kalimat yaitu klausa. Dan tingkatan yang lebih besar dari kalimat disebut 
wacana.jadi urutanya yang terkecil ke yang terbesar  dalam sintaksis yaitu 
kata-frasa-klausa-kalimat-wacana. 
Menulis merupakan suatu kegiatan yang seseorang bisa menghasilkan 
karya, dalam menulis seseorang juga dapat berekspresi yang dapat diwujudkan 
dalam tulisan. Dalam menulis seseorang tidak langsung bisa menulis 
menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan yang benar, tetapi harus 
melalui latihan dan praktik yang banyak dan benar namun juga memerlukan 
pembimbing yag paham betul tentang ejaaan Bahasa Indonesia yang Baik dan 
yang Benar.(Tarigan, 2008:4) keterampilan menulis merupakan suatu ciri dari 
orang yang terpelajar atau bangsa yang terpelajar. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana 
pengunaan sufiks yang terdapat pada Karangan Siswa Kelas VII di SMP 
Muhammadiyah Pangkalpinang (2) Bagaimana implikasi nosi/ makna pada 
karangan siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah Pangkalpinang t Tujuan 
pada penelitian ini adalah (1) Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
penggunaan sufiks yang melekat pada Karangan Siswa Kelas VII di SMP 
Muhammadiyah Pangkal Pinang (2) Mengkaji bagaimana nosi/makna 
penggunaan  sufiks pada pada karangan siswa Kelas VII di SMP 
Muhammadiyah Pangkalpinang. 
Sufiks diartikan sebagai akhiran dalam sebuah kata namun menurut 
Rohmadi,dkk 2013: 46 sufiks ialah imbuhan yang melekat di belakang bentuk 
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dasar ( kata dasar).sufiks disebut juga imbuhan akhir atau lebih lazim disebut 
akhiran saja. 
 
2. METODE PENELITIAN  
Dalam penelitian ini menggunakan penelitian Kualitatif deskriptif. 
Menurut Moleong, (2013:6) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
peneliti dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada 
konteks khusus yang alamiah dan memanfaatkan berbagai metode 
ilmiah.namun berbeda lagi dengan pendapat Margono (2011: 35) penelitian 
kualitatif lebih menekankan pada indeks-indeks dan pengukuran empiris. 
Teknik penelitian ini dalam  pengumpulan data dengan menggunakan teknik 
simak dan catat. Teknik simak menurut (Mahsun, 2005: 92) metode yang 
dilakukan untuk emnyimak bahasa secara lisan maupun tertulis. Sedangkan 
metode catat yaitu mencatat beberapa bentuk yang relevan bagi penelitianya 
dari  bahasa yang tertulis. (Mahsun, 2005:93). Dalam penelitian ini dengan 
teknik simak dan cata yaitu menyimak karangan siswa dan mencatat sebuah 
bahan yang dibutuhkan oleh sang peneliti yaitu keberadaan sufiks pada 
karangan siswa. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pembahasan yang berupa pokok pendeskripsian penelitian ini 
dilakukan sesuai dengan pokok permasalahan yaitu sufiks pada karangan 
siswa dan nosi masing-masing sufiks. Masing-masing akan dibahas dan 
diuraikan dengan contoh-contoh dari karangan siswa kelas VII di SMP 
Muhammadiyah Pangkalpinang. 
Data 1. 
Nama : Siti Nabila  
1) Sebelum pergi saya menyiapkan makanan, minuman dan mainan. Di 





Makanan :menurut bentuknya sufiks –an tidak mengalami perubahan 
bentuk. Fungsi sufiks –an  membentuk kata benda yang pada umumnya 
berasal dari kata kerja.  makan merupakan kata kerja setelah bergabung 
dengan sufiks –an menjadi kata benda 
Nosi makanan merupakan objek pekerjaan  
Minuman : menurut bentuknya sufiks –an tidak mengalami perubahan 
bentuk. Fungsi sufiks –an membentuk kata benda yang pada umumnya 
berasal dari kata kerja. Minum merupakan kata kerja setelah bergabung 
dengan sufiks –an menjadi kata benda 
Nosi minuman sama dengan makanan yaitu objek pekerjaan 
Mainan : Menurut bentuknya sufiks –an tidak mengalami perubahan 
bentuk. Fungsi sufiks –an membentuk kata benda yang pada umumnya 
berasal dari kata kerja. Main merupakan kata dasar yang merupakan 
bentuk kata kerja setelah bergabung dengan sufiks –an menjadi mainan 
berubah menjadi kata benda 
Nosi mainan merupaka objek pekerjaan. 
2) rupanya kucing itu di buang oleh pemiliknya. 
Analisis :  
menurut bentuknya sufiks –nya melekat pada bagian belakang bentuk 
dasarnya, fungsi sufiks –nya sebagai pembentuk kata keterangan 
Rupa merupakan kata benda setelah dibubuhi sufiks –nya menjadi kata 
benda 
Nosi rupanya  membentuk kata benda 
 
Data 2 
Nama : Ambar Septianingsih 
1) Saya menyiapkan baju, makanan, minuman dll. Setelah itu kami berangkat 






makanan: menurut bentuknya sufiks –an tidak mengalami perubahan 
bentuk. Fungsi sufiks –an  membentuk kata benda yang pada umumnya 
berasal dari kata kerja.  makan merupakan kata kerja setelah bergabung 
dengan sufiks –an menjadi kata benda 
Nosi makanan merupakan objek pekerjaan  
minuman : menurut bentuknya sufiks –an tidak mengalami perubahan 
bentuk. Fungsi sufiks –an membentuk kata benda yang pada umumnya 
berasal dari kata kerja. Minum merupakan kata kerja setelah bergabung 
dengan sufiks –an menjadi kata benda 
nosi minuman sama dengan makanan yaitu objek pekerjaan 
2) Di jalanan saya melihat orang yang berjualan tampaknya mainan itu sangat 
bagus-bagus. 
Analisis : 
Jalanan : menurut bentuknya sufiks –an tidak mengalami perubahan 
bentuk. Fungsi sufiks –an membentuk kata benda yang pada umumnya 
berasal dari kata kerja. Jalan merupakan kata benda setelah bergabung 
dengan sufiks –an menjadi jalanan tetap menjadi kata benda  
Nosi jalanan yaitu tidak bernosi karena bentuk dasar setelah dibubuhi 
sufiks-an tidak mengalami perubahan bentuk tetap menjadi kata benda 
Tampaknya : menurut bentuknya sufiks –nya  menempel pada bagian 
belakang bentuk dasarnya, fungsi dari sufiks –nya membentuk kata 
keterangan. Rupa merupakan kata benda setelah bergabung dengan sufiks 
–nya menjadi kata keterangan menjadi rupanya 
Nosi Tampaknya membentuk kata keterangan  
3) Setelah itu kami melihat ribuan orang yang ingin berlibur, bahagianya 
mereka sambil tertawa-tawa. Jalanan untuk menuju pesawat yang kami 
tumpangi sangat indah dan bersih 
Analisis: 
Bahagianya : menurut bentuknya sufiks –nya menempel pada bagian 
belakang bentuk dasarnya, fungsi dari sufiks –nya sebagai pembentuk 
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jenis kata baru dari jenis kata lain. bahagia merupakan kata sifat setelah 
dibubuhi sufiks –nya tetap menjadi kata sifat karena menggambarkan 
keadaan atau sifat seseorang. 
Jalanan : menurut bentuknya sufiks –an tidak mengalami perubahan 
bentuk. Fungsi sufiks –an membentuk kata benda yang pada umumnya 
berasal dari kata kerja. Jalan merupakan kata benda setelah bergabung 
dengan sufiks –an menjadi jalanan tetap menjadi kata benda  
Tumpangi : kata tumpangi terbentuk dari kata tumpang dan mendapat 
sufiks –I menjadi tumpangi, menurut bentuknya sufiks –I biasanya bisa 
dibubuhi prefix  me- dan di- fungsi sufiks –I membentuk kata kerja dari 
kata bukan kerja. Tumpang merupakan bentuk kata kerja  menjadi kata 
benda  
Nosi tumpangi  sebagai tempat. Dalam aklimat tersebut tempat yang 
ditumpangi yaitu pesawat  
4) Setelah masuk dipesawat pramugari mengingatkan diharapkan barang 
bawaan tidak ketinggalan setelah turun dari pesawat 
Analisis:  
Bawaan : sufiks –an dalam pemakaian tidak mengalami perubahan 
bentuk, fungsi sufiks –an membentuk kata benda yang pada umumnya 
berasal dari jenis kata kerja, dengan kata lain sufiks –an berfungsi 
membendakan Bawa merupakan kata kerja setelah bergabung dengan 
sufiks –an menjadi kata benda  
Nosi bawaan yaitu berbentuk kata kerja  yaitu hasil pekerjaan maksud  




Nama : Eri Ardiansah Saputra 
1) Pada hari itu hari saya berlatih sepeda saya akhirnya menangis besok  





Akhirnya : sufiks –nya menempel pada bagian belakang bentuk dasarnya, 
memiliki fungsi membentuk jenis kata baru dari jenis kata lain dari bentuk 
dasar akhir dibubuhi–nya menjadi kata keterangan yaitu akhirnya 
Nosi sufiks –nya membentuk kata keterangan dalam kalimat ini keterangan 
yang dimaksud adalah sang penulis menangis karena jatuh setelah belajar 
bersepeda 
2) Pas kami balapan ada kawan kami yang jatuh dari sepeda karena menubur 
batu akhirnya kami tolong kawan kami yang jatuh tadi 
Analisis:  
Balapan : sufiks –an dalam pemakaian tidak mengalami perubahan bentuk, 
fungsi sufiks –an ialah membentuk kata benda yang pada umumnya berasal 
dari jenis kata kerja. Kata balap merupakan kata kerja setelah dibubuhi sufiks 
–an menjadi kata benda 
Nosi sufiks- an kata balapan merupakan hasil dari pekerjaan namun yang 
dimaksud dalam kalimat ini yaitu penulis melakukan balapan lalu ada 
kawanya yang jatuh dari sepeda karena menubur batu 
 
Data 4 
Nama : Selinda  
1) Akupun tidak bisa melupakan dia sudah 7 tahum lamanya aku tidak bertemu 
dengan dia. 
Analisis : 
Lamanya : sufiks –nya menempel pada bagian belakang bentuk dasarnya, 
fungsi sufiks –nya sebagai penegas hubungan.  Kata lama merupakan kata 
keterangan setelah bergabung dengan sufiks –nya masih tetap menjadi kata 
keterangan maksud  dari penulis yaitu 7tahun lamanya penulis tidak bertemu 
dengan dia  
Nosi sufiks –nya  dalam kata diatas membentuk kata keterangan 
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2) Aku sudah dilupakan oleh ayahku sendiri tapi aku berharap supaya aku 
dipertemukan dia, supaya dia menyadari betapa mulianya anak dengan orang 
tua 
Analisis : 
Mulianya : sufiks –nya menempel pada bagian belakang bentuk dasarnya, 
fungsi –nya pada kata Mulia sebagai kata keterangan.kata lama merupakan 
kata sifat setelah bergabung dengan sufiks –nya menjadi kata keterangan 
maksud penulis dalam karangan tersebut yaitu penulis merasa mulia juga bisa 
bertemu dengan ayahnya 
 
Data 5 
Nama : Dera  
3.1 Saya sebelum berangkat saya menyiapkan makanan cemilan dll. 
Analisis :  
Makanan :menurut bentuknya sufiks –an tidak mengalami perubahan bentuk. 
Fungsi sufiks –an  membentuk kata benda yang pada umumnya berasal dari 
kata kerja.  makan merupakan kata kerja setelah bergabung dengan sufiks –an 
menjadi kata benda 




Nama : Dhimas  
1) Pada hari minggu aku dan teman- teman mau berangkatnya ke pantai dan tak 
lupa membeli makanan dan minuman 
Analisis : 
Berangkatnya : menurut bentuknya sufiks –nya  menempel pada bagian 
belakanhg bentuk dasarnya. Fungsi sufiks –nya dari kata berangkat yaitu 
membentuk kata keterangan, 




Makanan :menurut bentuknya sufiks –an tidak mengalami perubahan bentuk. 
Fungsi sufiks –an  membentuk kata benda yang pada umumnya berasal dari 
kata kerja.  makan merupakan kata kerja setelah bergabung dengan sufiks –an 
menjadi kata benda 
Nosi makanan merupakan objek pekerjaan  
Minuman : menurut bentuknya sufiks –an tidak mengalami perubahan 
bentuk. Fungsi sufiks –an membentuk kata benda yang pada umumnya 
berasal dari kata kerja. Minum merupakan kata kerja setelah bergabung 
dengan sufiks –an menjadi kata benda 
Nosi minuman sama dengan makanan yaitu objek pekerjaan 
2) Lalu aku menemukan skim yang tampaknya bagus lalu aku dan teman-
temanku langsung bermain aku sangat bahagia 
Analisis : 
Tampaknya : menurut bentuknya sufiks –nya  menempel pada bagian 
belakang bentuk dasarnya, fungsi dari sufiks –nya membentuk kata 
keterangan. Rupa merupakan kata benda setelah bergabung dengan sufiks –
nya menjadi kata keterangan menjadi rupanya 
Nosi Tampaknya membentuk kata keterangan  
3) Hari mulai sore hariupun sangat letih dan aku putuskan untuk beristirahat 
sejenak untuk mengurangi rasa letih dan tak lama itu kamipun pulang 
Analisis : 
Putuskan : sufiks –kan. Pada kata putus merupakan kata sifat setelah 
bergabung dengan sufiks –kan masih tetap menjadi kata sifat tidak berubah 
Nosi : sufiks –kan menyatakan kausatif (yaitu menyebabkan jadi) 
 
Data 7 
Nama : Kenny Verdynansyah  
1) Kenapa harus hari ini motor gua rusak, jadi pas gua ngomong sama ibu gua 
jawabnya biasa aja, sebagaimana gua bisa tenang, kumpulnya di sekolah 




Analisi :  
Jawabnya : sufiks –nya menempel pada bagian belakang bentuk dasarnya, 
fungsi –nya pada kata ini yaitu sebagai kata keterangan karena kata jawab 
merupakan kata keterangan setelah bergabung dengan sufiks –nya tidak 
berubah bentuk  
Nosi –nya pada kata tersebut yaitu membentuk kata keterangan  
Kumpulnya : sufiks –nya menempel pada bagian belakang bentuk dasarnya 
fungsi –nya pada kata ini yaitu sebagai kata keterangan karena kata kumpul 
merupakan kata keterangan setelah bergabung dengan sufiks-nya tidak 
berubah bentuk 
Nosi –nya pada kata tersebut yaitu membentuk kata keterangan  
2) Sesampainya ditempat tujuan tempatnya di Bogor taman Linangneng gua sih 
gak perduli jarak antara pondok ke ibu kota Jakarta Selatan sama linanggeng 
Bogor yang pastinya jauh soalnya dari jam 05.30 Wib sampai !0.30 WIB 
lamanya perjalanan. 
Analisis :  
Tempatnya : sufiks –nya menempel pada baian belakang. Kata tempat 
merupakan bentuk keterangan setelah bergabung dengan sufiks –nya tidak 
berubah bentuk  
Nosi : membentuk  kata keterangan  
 
Data 8  
Nama : Bayu  
1) Pada hari minggu aku dan ayah pergi memancing dan kami membawa 
beberapa makanan  
Analisis : 
makanan: menurut bentuknya sufiks –an tidak mengalami perubahan bentuk. 
Fungsi sufiks –an  membentuk kata benda yang pada umumnya berasal dari 
kata kerja.  makan merupakan kata kerja setelah bergabung dengan sufiks –an 
menjadi kata benda 




 Data 9  
Nama : Feliana  
1) Saya dan keluaraga mau berangkat ke pantai sebelum kami berangkat ke 
pantai kami  
2) menyiapkan makanan terlebih dahulu 
Analisis : 
makanan: menurut bentuknya sufiks –an tidak mengalami perubahan bentuk. 
Fungsi sufiks –an  membentuk kata benda yang pada umumnya berasal dari 
kata kerja.  makan merupakan kata kerja setelah bergabung dengan sufiks –an 
menjadi kata benda 
Nosi makanan merupakan objek pekerjaan  
3) Dan saatnya kamipumn berangkat akan tetapi di perjalnan kami melihat 
kucing yang snagat lucu tapi dia di tinggalkan tuanya di jalanan kami pun 
berhenti untuk membawanya 
Analisis : sufiks –nya menempel pada bagian belakang bentuk dasarnya –nya 
dalam kata saatnya membentuk kata keterangan. Bentuk kata dasar saat 
merupakan keterangan tentang waktu setelah bergabung dengan akhiran –nya 
tidak mengalami perubahan bentuk  
Nosi : membentuk kata keterangan  
 
Data 10  
Nama : Vidya Fiza  
1) Perjalanan kami menuju ke rumah jendela itu sangatlah singkat dan tidak 
terlalu lelah karena jendela dengan rumahku jaraknya sangatlah dekat  
Analisis : 
Jaraknya : sufiks –nya menempel pada bagian belakang bentuk dasarnya –
nya dalam kata jaraknya membentuk kata keterangan. Bentuk kata dasar saat 
merupakan keterangan tentang waktu setelah bergabung dengan akhiran –
nya tidak mengalami perubahan bentuk  




Berdasarkan hasil penelitian mengenai Penggunaan Sufiks pada 
karangan siswa di SMP Muhammadiyah Pangkalpinnag maka penelitian ini 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Penggunaasn sufiks yang terdapat di karangan siswa di SMP Muhamamdiyah 
Pangkalping terdapat 10 data setiap data mengandung beberapa sufiks, secara 
rinci dapat dijelaskan sebagai berikut: penggunaan sufiks –an  terdapat 15 
data, penggunaan sufiks –nya terdapat 12 data dan sufiks –I terdapat 1 data, 
hasil dalam analisis ini dapat digunakan dalam proses pembelajaran khususnya 
pembelajaran bahasa Indonesia, untuk menunjang pemahaman siswa secara 
mendalam, seorang guru dapat mengajari siswa dalam menganalisis sufiks 
yang terdapat didalam karangan Narasi, maupun karangan lainya, untuk 
menganalisi penggunaan sufiks dapat dilakukan drngan mencari sumber 
referensi-referensi lain yang berbeda misalnya m ajalah, internet, surat kabar 
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